BAB IV

Kesimpulan

Penelitian ini melakukan analisis terhadap Kepentingan Nasional Amerika
Serikat yang dicetuskan oleh Robert J. Art dalam kasus terjadinya genosida di
Rwanda pada tahun 1994 dengan menggunakan teori realisme sebagai teori utama
untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut : “Bagaimana Peran
Kepentingan Nasional Amerika Serikat Dibawah Pemerintahan Presiden Bill
Clinton Dalam Terjadinya Kasus Genosida di Rwanda pada Tahun 1994?”.
Upaya yang dikerahkan dalam melakukan penelitian ini dilakukan untuk mencari
tahu kebenaran yang terjadi terkait dengan genosida di Rwanda. Selain itu juga
mengidentifikasikan dan menganalisis sesuai dengan perspektif teori realisme dan
konsep kepentingan nasional sebagai teori dan konsep utama dalam penelitian ini.

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan dalam bab-bab yang
sebelumnya, maka penulis memperoleh beberapa kesimpulan untuk menjawa
pertanyaan peneliitian yaitu sebagai berikut:

1. Keberadaan ‘The Ten Commandments of the Bahutu’ beberapa bulan
setelah invasi RPF ke Rwanda sudah seharusnya dilihat oleh dunia
internasional sebagai salah satu tanda-tanda akan terjadi kekerasan karena
adanya kebencian yang mendalam dari pihak Hutu terhadap pihak Tutsi.
Terutama menjadi tanda-tanda kekerasan seperti pemerkosaan dan

menghamili secara paksa akan terjadi, karena dalam sepuluh aturan
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tersebut, ekstrimis Hutu mengajarkan dan mengajak etnis Hutu lainnya
untuk memandang rendah dan menyalahkan perempuan etnis Tutsi dalam
permasalahan-permasalahan yang terjadi.

. Amerika Serikat merupakan sebuah negara yang akan rela melakukan cara
apapun demi tercapainya kepentingan nasional negaranya tidak terkecuali
jika ada korban jiwa ataupun kekacauan yang harus terjadi. Namun, tetap
harus menghindari kerugian dan bahaya bagi orang Amerika ataupun
Amerika Serikat sebagai negara. Bahkan Amerika Serikat berani
mengabaikan penandatanganannya dalam Convention on the Prevention
and Punishment of the Crime of Genocide dan mengacuhkan hukum
internasional terkait dengan genosida demi melindungi kepentingannya.
Kecerobohan Amerika Serikat dengan mengancam penarikan pasukan PBB
pasca perang saudara di Rwanda demi keberlangsungan perjanjian damai
Arusha merupakan satu hal yang sangat keliru karena memang hal itulah
yang diinginkan pihak Hutu agar bisa tetap menuntaskan pembasmian Tutsi
di masa itu.

. Amerika Serikat memandang kekerasan sebagai ‘proses perdamaian’ dan
jalan keluar bagi Rwanda untuk mencapai perdamaian antara kedua etnis
yang sering mengalami konflik berkepanjangan.

Memang sudah menjadi sebuah kebijakan yang eksplisit dari Amerika
Serikat untuk menghindari keikutsertaan dan turun tangan membantu

pencegahan ataupun memberhentikan genosida yang terjadi di Rwanda.
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6. Amerika Serikat mengetahui terjadinya genosida di Rwanda setidaknya
sejak dua minggu pertama proses pembantaian namun Amerika Serikat
enggan untuk menggunakan istilah ‘genosida’ pada masa pembantaian di
Rwanda pada tahun 1994 karena adanya maksud tersirat dan tujuan yang
ingin dicapai, yaitu:

a. Melindungi dan mengutamakan pertahanan dan keamanan nasionalnya
terlebih dahulu, apalagi terkait dengan isu homeland security, karena
adanya isu terorisme dan pengeboman yang berdekatan dengan masa
pembantaian di Rwanda.

b. Menyelesaikan dan memikirkan masa depan akses dalam perminyakan
di Teluk Persia karena menjadi kebutuhan yang penting apalagi bagi
masa depan Amerika Serikat pada masa itu. Apalagi sudah banyak
energi, sumber daya, pasukan militer, dan materi yang dikorbankan
dalam Gulf War.

c. Penting untuk memajukan kekuatan ekonomi bagi Amerika Serikat
sebagai negara Great Power di dunia internasional. Kekacauan Rwanda
sebagai salah satu negara dari benua Afrika yang merupakan
penyumbang terbesar tenaga kerja di dunia internasional juga menjadi
salah satu alasan yang kuat bagi Amerika Serikat untuk membiarkan
genosida terjadi. Karena, dengan kekacauan yang ditimbulkan, Rwanda
sebagai negara yang kecil akan berusaha meminta bantuan dan arahan

dari negara-negara maju dan besar untuk membantu menjalankan
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pemerintahannya, sehingga menjadi peluang bagi Amerika Serikat
untuk memanfaatkan situasi tersebut sebagai peluang pada masa itu.

d. Amerika Serikat perlu menangani kekacauan yang terjadi karena wabah
tornado yang menimbulkan kerugian besar secara materi bagi
negaranya, karena kepentingan nasional lebih penting daripada etika
moral internasional seperti yang mengacu pada perspektif teori
realisme.

7. Dalam kepentingan Amerika Serikat terkait dengan penyebaran dan
pengobservasian penegakkan Hak Asasi Manusia, Amerika Serikat masih
sering kali tidak menjalankan sesuai dengan kepentingan nasionalnya

bahkan bertolak belakang dengan kepentingan nasionalnya.

Dari beberapa poin di atas dapat disimpulkan bahwa genosida di Rwanda pada
tahun 1994 dibiarkan terjadi secara tidak langsung demi mencapai Kepentingan
Nasional Amerika Serikat. Namun di satu sisi, dalam penegakkan Hak Asasi
Manusia, Amerika Serikat masih kurang sejalan dengan kepentingan nasionalnya.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebenarnya, genosida di Rwanda dapat dicegah
ataupun diberhentikan jika Amerika Serikat mau membuka mata, melihat keadaan
dan mau ikut turun tangan menangani kasus ini. Dengan penemuan baru dan
kesimpulan di atas, penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi pembaca dan
dapat melengkapi peneman-penemuan ataupun penelitian-penelitian lainnya yang

serupa.
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